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komunikasi interaksi, yakni komunikasi yang dipahami sebagai 

proses aksi-reaksi, sebab-akibat, yang arahnya bergantian. Komunikasi interaksi dipandang 

lebih dinamis dari pada komunikasi satu arah, dan unsur penting dalam komunikasi interaksi 

adalah adanya feedback (umpan balik). 







mana kewajiban 

yang harus ditunaikan (Badzruzaman, 2014: 188). 

.



. 

Pada ayat ini Allah menyeru 

kembali kepada orang-orang beriman untuk bertakwa kepada-Nya dan bertutur dengan 



kata-kata yang benar (qaulun sadid). Menurut Badruzaman (2014: 183) 

Term qaulun tsaqil diungkapkan dalam al-Qur’an sebanyak satu kali dalam ayat 

5 surat al-Muzammil dalam perbincangannya mengenai komunikasi Allah dengan Nabi 

Muhammad. Dalam tafsir Ibnu Katsir dinyatakan bahwa term tsaqil dalam ayat itu 

bermakna berat mengamalkan pesan-pesan yang terdapat dalam al-Qur’an (Ibnu Katsir, 

t.th). Mufasir lain berpendapat bahwa tsaqil bermakna Nabi berat menerimanya, karena 

ia merupakan komunikasi dua dimensi yang berbeda antara Jibril sebagai makhluk 

immaterial dan Rasulullah yang secara fisik sebagai makhluk material (M Yusuf, 2015: 

173).  

Al-Qur’an menggunakan term qaulun baligh sekali dalam ayat 63 surat al-Nisa’, 

tentang perkataan yang harus digunakan oleh Nabi Muhammad ketika berkomunikasi 

dengan orang-orang munafik. Para mufasir memaknai qaulun baligh dengan perkataan 

yang menyentuh atau berbekas pada jiwa (M Yusuf, 2015: 174).  

Para pakar sastra, sebagaimana dikutip Quraish Shihab, menentukan kriteria 

tentang pesan yang dianggap baligh, yaitu pertama, tertampungnya seluruh pesan dalam 

kalimat yang disampaikan, kedua, kalimatnya tidak bertele-tele juga tidak terlalu 

singkat sehingga pengertiannya menjadi samar atau kabur, keempat, pilihan kosa 

katanya tidak asing di kalangan pendengar, kelima, kandungan dan gaya bahasa yang 



digunakan sesuai dengan lawan bicara dan sesuai dengan tata bahasa (Shihab, 2000: 

468).  

Pesan moral dari ayat tersebut, dalam berkomunikasi 

dengan pihak lain harus menggunkkan kata-kata yang lemah-lembut, santun, halus serta 

mengenakkan. Kata-kata seperti itu disampaikan terutama kepada penguasa zalim yang 

sangat diharapkan kesadaran dan ketakwaannya kepada Allah (Badruzaman, 2015: 

186). 

Perkataan yang lunak, lembut, tidak kasar, merupakan model komunikasi yang 

diajarkan kepada manusia, walaupun terhadap musuh. Sikap lembut dituntut dalam 

berkomunikasi secara lisan maupun perbuatan (M. Yusuf, 2015: 171-172). Keberhasilan 

Rasulullah dalam mendidik para sahabat disebabkan oleh kelembutannya, secara lisan 

dan perbuatan, dalam bergaul dan berkomunikasi dengan mereka (Q.S Ali Imran: 159).



Komunikasi Qur’ani merupakan proses penyampaian atau tukar menukar informasi 

yang menggunakan prinsip dan kaedah komunikasi dalam Al-Quran. Komunikasi Qur’ani, 

dengan demikian, dapat dimaknai sebagai proses penyampaian nilai-nilai Islam dari 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi yang sesuai 

dengan Al-Quran. 







Terkait objek kajian dakwah dalam konteks kekinian, pemetaan Abdurrahman 

al-Baghdadi (1997) terhadap umat Islam masa kini masih relevan. Umat Islam terbagi 

dalam tiga kelompok, pertama, kelompok Islam yang berjuang untuk menegakkan 

khilafah (pemerintahan) Islam; kedua, kelompok Islam yang mengagungkan 

kebudayaan Barat dan menentang gerakan untuk mewujudkan pemerintahan Islam 

secara formal; dan ketiga, kelompok Islam yang tidak memiliki kepedulian terhadap 

permasalahan umat Islam secara keseluruhan. Realitas sosial di atas ada yang tidak 

sesuai dengan cita-cita ideal Islam, karenanya harus dirubah melalui dakwah Islam. 



Realitas demikian memerlukan paradigma baru dalam melakukan dakwah Islam, yakni 

dengan mempertimbangkan jenis dan kualitas permasalahan yang dihadapi oleh umat. 

Usaha dakwah tersebut harus dijalankan secara sistematis dan profesional melalui 

langkah-langkah yang strategis (Astuti, 2006: 54).  

Di era modern ini, da’i perlu memiliki dua kompetensi dalam melaksanakan 

dakwah, yaitu kompetensi substantif dan kompetensi metodologis. Kompetensi 

substantif meliputi penguasaan seorang juru dakwah terhadap ajaran-ajaran Islam secara 

tepat dan benar. Kompetensi metodologis meliputi kemampuan juru dakwah dalam 

mensosialisasikan ajaran-ajaran Islam kepada sasaran dakwah (Mulkhan: 1996). Salah 

satu metode yang ditempuh dalam berdakwah adalah dengan menggunakan ilmu 

komunikasi. 

 Dalam 

konteks inilah, etika komunikasi Qur’ani termasuk dalam komponen kompetensi 

metodologis, yang diperlukan dalam berdakwah di era modern.  
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